
 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak terlepas dari 

pendidikan sebagai penentu kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di masa yang akan 

datang. Tertinggal atau majunya suatu negara sangat tergantung pada kondisi 

pendidikannya. Semakin berkembang pendidikan di suatu negara, maka semakin besar dan 

maju pula negara tersebut.  

 Pendidikan yang mendukung pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan 

yang mampu mengembangkan potensi siswa, sehingga yang bersangkutan mampu 

mengahapi dan memecahkan problema kehidupan yang dihadapi.
1
 Maka dari itu dunia 

pendidikan dituntut untuk memberikan kontribusi yang nyata, yaitu peningkatan kualitas 

hasil belajar.  

“Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin, dan mengembangkan daya pikir 

manusia ”.
2
 Mengacu pada pendapat  tersebut,  maka  matematika perlu diajarkan pada 

siswa karena dapat mengantarkan para siswa untuk mengenal dan mengembangkan 

berbagai teknologi modern yang akan digunakan dalam segala segi kehidupan. Hal ini 

memungkinkan karena semua bidang studi memerlukan ketrampilan matematika. 

Matematika berguna sebagai sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas, untuk 

menyajikan informasi dalam berbagai cara meningkatkan kemampuan berpikir logis, 
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ketelitian, serta memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari.  

Ironisnya, dalam dunia pendidikan sebagian besar siswa mengatakan bahwa 

matematika merupakan bidang studi yang tidak disukai karena sukar untuk dipelajari serta 

pembelajaran tidak dikemas secara menarik, sehingga tidak sedikit siswa yang menganggap 

matematika sebagai momok yang menakutkan dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian The Third International Mathematic an Science Study Repeat (TIMSS-R) 

pada tahun 1999 bahwa hasinya diantara 38 negara prestasi siswa SMP Indonesia berada 

pada urutan ke 34 untuk mata pelajaran matematika. Sementara hasil nilai matematika pada 

ujian nasional, pada semua tingkat selalu terpaku pada angka terendah. Keadaan ini sangat 

ironis dengan kedudukan dan peran matematika untuk perkembangan ilmu dan 

pengetahuan, mengingat matematika merupakan induk ilmu pengetahuan tapi ternyata 

hingga saat ini belum menjadi pelajaran yang difavoritkan.
3
 

Hal yang selalu menarik untuk dibahas adalah proses dan hasil dari pembelajaran 

matematika di antaranya adalah: rendahnya nilai matematika siswa, penggunaan metode, 

model dan media yang kurang atau bahkan tidak sesuai, sampai pada keberadaan sarana dan 

prasarana yang mendukung pembelajaran. Melihat kondisi yang seperti itu, guru hendaknya 

berusaha mengubah pola tersebut dengan memperkaya sumber dan media pembelajaran 

serta  mengelola sumber dan media pembelajaran yang ada. Selain hal itu, guru hendaknya 

juga menerapkan metode dan  model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, khususnya pada bidang studi Matematika. 

Mengatasi permasalahan di atas, maka diperlukan  pembelajaran yang eduaktif agar 

siswa merasa nyaman dan senang belajar matematika. Agar kualitas hasil belajar 

matematika bisa lebih maksimal. Serta pemberian model – model yang inovatif agar para 
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siswa lebih termotivasi untuk belajar siswa. Ketepatan guru dalam memilih model dan 

metode pembelajaran dapat membantu siswa dalam menerima pesan pembelajaran. 

Oleh sebab itu, sebagai pengajar dan juga pendidik, guru merupakan salah satu faktor 

penentu kecemerlangan dalam pendidikan. Guru diharapkan lebih kreatif dalam memilih 

model dan metode-metode yang tepat dalam proses pembelajaran. Pembaharuan model 

pembelajaran dari waktu ke waktu, diharapkan dapat memenuhi tuntutan dalam dunia 

pendidikan, yaitu terciptanya sumber kehidupan. Pembaharuan model pembelajaran ini 

diharapkan terjadi pada semua pembelajaran dalam kelas, khususnya pembelajaran 

matematika. Oleh karena itu, pembelajaran didalam kelas kita rubah dari yang bersifat 

teacher centered menjadi student centered.  

Keberhasilan Pembelajaran matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa yang 

mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari hasil belajar 

yang meningkat. Namun kenyatan di lapangan memperlihatkan bahwa sampai saat ini hasil 

belajar matematika masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil pra survey hasil belajar 

matematika di MTs Miftahul Huda Bandung Tulungagung tahun ajaran 2014/2015.  

 Hasil dari pengamatan dari hasil pra survey diantaranaya adalah : (1) Hasil belajar 

matematika masih rendah yaitu masih terdapat siswa yang mendapatkan nilai dibawah 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 49%  (2) Keaktifan siswa kelas VII dalam 

mengikuti pembelajaran masih belum nampak, (3) Suka berbicara sendiri jika guru 

menerangkan, (4) tidak ada kerja sama dan cenderung bekerja sendiri (5) Masih banyak 

siswa yang hanya menyalin jawaban dari guru dari pada mengerjakan sendiri, 6. Banyak 

siswa yang beranggapan matematika merupakan mata pelajaran yang sulit. 

Selain dari faktor – faktor siswa di atas dalam pembelajaran, peran guru sangat 

penting. Melihat permasalahn tersebut untuk mencegah agar tidak semakin buruk, maka 

dibutuhkan pembelajaran yang mampu meningkatakan hasil belajar siswa khususnya pada 



mata pelajaran matematika. Salah satunya yang dianggap dapat meningkatkan hasil belajar 

yang maksimal dengan menggunakan pembelajaran model Kooperatif tipe The Power of 

Two. 

Penerapkan pembelajaran Kooperatif merujuk pada berbagai macam model 

pengajaran dimana siswa belajar bersama dalam kelompok kecil secara heterogen baik 

kemampuan, ras, jenis kelaminya dan satu sama yang lain saling membantu.
4
 Dengan 

melaksanakan model pembelajaran Kooperatif, diharapkan siswa dapat meraih keberhasilan 

dalam belajar. Di samping itu, juga bisa melatih siswa untuk memiliki keterampilan, baik 

keterampilan berpikir  maupun keterampilan sosial. 

Salah satu tipe pembelajaran Kooperatif adalah “ The Power of Two (kekuatan 

berdua)  The Power of Two merupakan salah satu model pembelajaran Kooperatif yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika. The Power of Two merupakan aktivitas 

pembelajaran Kooperatif untuk meningkatkan pembelajaran dan menegaskan manfaat dari 

sinergi yakni bahwa dua kepala adalah lebih baik dari satu kepala.
5
 

Berdasarkan dari penelitian terdahulu dilakukan oleh Lia sinta asmawati dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran The Power of Two untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Materi Pokok Sisi-Sisi Bangun Datar pada Siswa Kelas II-C SDN Bareng  3 

Kota Malang”, menunjukkan bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe The Power of Two 

ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Maka dari itu peneliti ingin meneliti pengaruh 

hasil belajar dengan model pembelajaran Kooperatif tipe The Power of Two ini melalui 

penelitian kuantitatif dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The 

Power of Two (Kekuatan Berdua) Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Pokok 
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Himpunan  pada Siswa Kelas VIII MTs Mifthul Huda Bandung Tulungagung Tahun 

Pelajaran 2014/2015”.  

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana deskripsi pembelajan Kooperatif tipe The Power of Two (kekuatan berdua) 

pada materi pokok himpunan pada siswa kelas VII  MTs Miftahul Huda Bandung 

Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015? 

2. Bagaimana hasil belajar matematika kelas VII pada materi pokok himpunan dengan 

menggunakan model Kooperatif tipe The Power of Two (kekuatan berdua) pada siswa 

kelas VII  MTs Miftahul Huda Bandung  Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015? 

3. Adakah Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power of Two (Kekuatan 

Berdua) Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Pokok Himpunan  pada Siswa 

Kelas VIII MTs Miftahul Huda Bandung Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui deskripsi pembelajan Kooperatif tipe The Power of Two (kekuatan 

berdua) pada materi pokok himpunan pada siswa kelas VII  MTs Miftahul Huda 

Bandung Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015? 

2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika kelas VII pada materi pokok himpunan 

dengan menggunakan model Kooperatif tipe The Power of Two (kekuatan berdua) 



pada siswa kelas VII  MtsMiftahul Huda Bandung Tulungagung tahun pelajaran 

2014/2015? 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power of Two 

(Kekuatan Berdua) Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Pokok Himpunan  

pada Siswa Kelas VIII MTs Miftahul Huda Bandung  Tulungagung Tahun Pelajaran 

2014/2015? 

 

D. HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

teoritis dan empiris dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenaranya.
6
 

Dalam penelitian ini hipotesisnya adalah “Ada pengaruh model pembelajaran Kooperatif 

tipe The Power of Two (kekuatan berdua) terhadap hasil belajar matematika materi pokok 

himpunan  pada siswa kelas VII  MtsMiftahul Huda Bandung Tulungagung tahun pelajaran 

2014/2015” 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi teori-teori pembelajaran matematika 

yang telah ada, dan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan, khususnya matematika.  

2.  Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif bagi berbagai pihak, 

diantarannya sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan dalam mengambil 

kebijakan untuk memperbaiki sistem pembelajaran di sekolah. 
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2. Bagi Guru 

Dapat menambah pengetahuan guru tentang model pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar dan kreatifitas siswa, serta dapat dijadikan sebagai 

salah satu solusi dari permasalahan pembelajaran yang selama ini dikeluhkan, 

terutama yang berkaitan dengan matematika. 

3.  Bagi Peneliti Lain 

Dapat digunakan sebagai salah satu referensi dalam mencari solusi lain yang lebih 

inovatif jika menemukan permasalahan dalam pembelajaran, khususnya 

pembelajaran matematika. 

4. Peserta didik 

Sebagai bahan pertimbangan atau salah satu alternatif model pembelajaran yang 

memberikan suasana menyenangkan dan lebih interaktif  bagi peserta didik dalam 

proses belajar mengajar untuk meningkatkan kemampuan mengenal himpunan 

pada mata pelajaran matematika kelas VII MTs Miftahul Huda Bandung  

Tulungagung. 

5. Bagi Almamater STAIN Tulungagung 

Sebagai sumber bahan kajian yang dapat dimanfaatkan bagi peneliti lain dengan 

study kasus yang sejenis khususnya pendidikan matematika 

 

  

F. RUANG LINGKUP DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Miftahul huda Bandung 

Tulungagung semester II ajaran 2014/2015. 

b. Materi yang diajarkan dalah himpunan. 



c. Variabel bebas atau variabel independen dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran The Power of Two. 

d. Variabel terikat atau variabel dependen dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa kelas VII MTs Miftahul huda Bandung Tulungagung. 

e. Lokasi diadakan penelitian ini adalah MTs Miftahul Huda Bandung Tulungagung. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk mendapatkan kesamaan pemahaman pada penelitian ini, maka ada beberapa 

istilah yang perlu diperhatikan, yaitu: 

a. Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata pengaruh berarti 

daya yang akan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
7
 

b. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Kooperatif tipe 

The Power of Two yaitu “salah satu tipe atau model pembelajaran Kooperatif yang 

mudah diterapkan, untuk meningkatkan pembelajaran dan menegaskan manfaat dari 

sinergi yakni bahwa dua kepala adalah lebih baik dari satu kepala
 8

 

c. Hasil belajar adalah perwujudan kemampuan akibat perubahan perilaku yang 

dilakukan oleh usaha pendidikan dan kemampuanya menyangkut domain kognitif, 

afektif dan psikomotorik.
9
 

d. Materi pokok yang diambil dalam penelitian ini adalah himpunan yang meliputi sub 

materi pokok operasi irisan, gabungan, selisih, dan komplemen pada himpunan. 

 

H. Sistematika Skripsi 
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Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

pengajuan, halaman Persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran dan 

abstrak. 

BAB I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian, kegunaan hasil penelitian, ruang lingkup 

dan keterbatasan penelitian, definisi operasional dan sistematika pembahasan. 

BAB II sebagai pijakan dalam penelitian merupakan landasan teori dari skripsi yang 

membahas tentang a) definisi matematika b) karakteristik matematika, c) tinjauan tentang 

model pembelajaran Kooperatif tipe The Power of Two, d) pembelajaran matematika, e)  

hasil belajar, f) tinjauan Materi himpunan g) implementasi model The Power Of Two  

terhadap materi pokok himpunan, h) kajian penelian terdahulu . 

BAB III adalah metode penelitian sebagai pijakan untuk menentukan langkah-

langkah penelitian yan terdiri dari: a) pendekatan dan jenis penelitian, b) populasi, 

sampling dan sampel penelitian, c) sumber data dan variabel penelitian  d) teknik 

pengumpulan data, f) instrumen penelitian, e) analisis data  

BAB IV merupakan laporan hasil penelitian, yang berisi tentang: a) deskripsi singkat 

objek penelitian, b) deskripsi model The Power of Two,  c) penyajian data hasil penelitian, 

d) analisis data dan uji hipotesis, d) rekapitulasi dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V sebagai bab akhir dan penutup yang memuat tentang: a)  kesimpulan dan b) 

saran-saran. 

Bagian komplemen, pada  bagian ini memuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  

   

 


